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BAB II 

SEJARAH BERDIRINYA YAYASAN PONDOK PESANTREN 

SAFINATUL HUDA 

A. Latar Belakang Berdirinya Yayasan Pondok Pesantren Safinatul 

Huda 

Daerah Rungkut sebagian dari wilayahnya merupakan kawasan 

Industri. Masyarakat daerah Rungkut Tengah sebagian besar warganya 

merupakan warga  pendatang, sedang penduduknya asli jumlahnya lebih 

sedikit. Rungkut pada zaman dahulu sangat kental dengan nuansa agamis, 

bahkan sebagian warga asli daerah Rungkut Tengah beranggapan bahwa 

Ilmu Agama lebih penting daripada Ilmu Umum. Dengan anggapan seperti 

itu banyak warga lebih mementingkan ilmu agama, dari sikap tersebut 

menimbulkan banyak masalah seperti kurangnya pengetahuan umum yang 

mengakibatkan masyarakat di daerah Rungkut buta huruf dan bisa dibilang 

sedikit sulit menerima perkembangan zaman yang semakin maju.  

Namun pada perkembangan selanjutnya masyarakat Rungkut 

bertransformasi menjadi masyarakat modern. Hal ini juga dipicu oleh 

beberapa Pendatang di daerah ini yang  berasal dari berbagai wilayah di 

Jawa Timur. Tujuan mereka datang ke Surabaya khususnya di daerah 

Rungkut adalah untuk bekerja. Mereka menetap atau tinggal sementara di 

daerah Rungkut dikarenakan lokasi bekerja mereka tidak jauh dari 

pemukiman warga. Lokasi bekerja mereka bekerja bisa dijangkau dengan 

jalan kaki, menggunakan angkutan umum dan kendaraan pribadi. Aktivitas 
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mereka sehari-hari adalah bekerja dan kurangnya komunikasi dengan warga 

sekitar. Wilayah Rungkut sebelum adanya pendatang jumlah penduduknya 

sedikit, setelah ada pendatang jumlah warga menambah dan pemukiman 

semakin ramai.  

Perubahan ke arah yang lebih modern ternyata tidak selamanya 

mendatangkan hal yang positif. Meskipun masyarakat Rungkut telah 

mengetahui pentingnya pendidikan bagi anak-anak mereka, namun hal ini 

memicu masalah baru. Mereka terlalu memprioritaskan pendidikan formal 

dan hal-hal yang berorientasi pada dunia. Hal ini yang menyebabkan 

kegiatan ritual atau biasa disebut dengan ibadah mulai berkurang. Selain itu, 

aktifitas mereka yang sangat  padat untuk bekerja mencari nafkah 

mengakibatkan waktu untuk mendidik anak menjadi sangat sedikit. Sudah 

lazim berkembang anggapan di masyarakat bahwa pendidikan formal lebih 

menjanjikan daripada pendidikan non formal. Pendidikan formal lebih 

menjanjikan kehidupan yang lebih baik dari segi materi. Hal ini memicu 

degradasi moral yang terjadi di masyarakat, terutama di kalangan remaja. 

Pendidikan agama harusnya ditanamkan sejak dini pada anak-anak kita agar 

mereka mempunyai pijakan untuk melangkah. Kesibukan para orang tua di 

daerah Rungkut dalam mencari nafkah seolah menjadi hal yang mustahil 

untuk memantau anak-anaknya secara penuh. Yayasan Pondok Pesantren 

Safinatul Huda ini menjadi salah satu solusi bagi orang tua yanng super 

sibuk untuk menitipkan anak-anak mereka dalam belajar ilmu agama.  
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Latar belakang berdirinya yayasan Pondok Pesantren Safinatul 

Huda didasari oleh motivasi Ust. Choirul Anam dalam menjawab 

fenomena-fenomena yang disebutkan di atas. Ia menyadari bahwa 

pendidikan yang diberikan oleh orang tua pada anaknya sejak dini itu 

amatlah penting. Dengan keprihatinan tersebut, Choirul Anam mempunyai 

cita-cita ingin mendirikan yayasan yang bersifat meringankan orang tua dan 

mencerdaskan anak bangsa.1 Selain itu, untuk mempunyai legalitas hukum 

serta diakui oleh masyarakat maka dibentuk pula surat untuk mendirikan 

yayasan beserta ijin operasionalnya. Menurutnya hal ini diperlukan agar 

masyarakat mengetahui bahwa setiap kegiatan-kegiatan di yayasan ini 

sudah mendapatkan ijin dari pemerintah. Kegiatan-kegiatan yang diadakan 

oleh yayasan ini dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat Rungkut 

yang mayoritas warganya berprofesi sebagai buruh pabrik dan minim akan 

pengetahuan ilmu agama dan juga minim mempunyai waktu untuk 

mendidik anak.  

Yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda ini amat terasa 

manfaatnya oleh masyarakat, teruatama dalam hal menambah wawasan 

keilmuan. Hal ini terlihat dari kegiatan-kegaiatan atau agenda yang 

diadakan oleh yayasan seperti adanya pengajian untuk ibu-ibu pekerja, 

pengajaran bagi masyarakat yang tuna aksara, adanya TPA dan kegiatan-

kegiatan sosial lannya. Pengajian buat ibu-ibu pekerja diadakan untuk 

memenuhi nilai-nilai spiritual mereka dan diadakan rutin tiap rabu kamis. 

                                                           
1 Chairul Anam, wawancara, Surabaya, 3 Agustus 2017. 
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Sedangkan sekolah buta huruf di peruntukkan kepada orang tidak bisa 

membaca dan menulis agar mereka bisa memebaca seperti masyarakat pada 

umumnya. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak dipungut biaya apapun sebab 

yayasan ini hanya mengharapkan ridho Allah dan membantu sesama serta 

agar lebih dikenal oleh masyarakat sekitar2.   

Kegiatan yayasan ini yang juga dirasakan besar manfaatnya untuk 

masyarakat adalah adanya TPA atau Taman Pendidikan al-Qur'an. Taman 

Pendidikan al-Qur'an adalah lembaga pendidikan dan pengajaran Islam luar 

sekolah atau dapat disebut juga sebagai pendidikan non formal untuk anak-

anak usia SD (usia 7-12 tahun), yang mendidik santri agar mampu membaca 

al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid sebagai target 

pokoknya.3 Materi (muatan) pengajaran pada Taman Pendidikan Al-Qur'an 

(TPA) terbatas pada pemberian bekal dasar pengetahuan, sikap dan 

keterampilan keagamaan. Terutama untuk pengajaran yang kurang 

memungkinkan dapat tercapai secara tuntas melalui pendidikan di sekolah 

formal. Misalnya, bacatulis al-Qur'an, praktek shalat, hafalan ayat-ayat al-

Qur'an, do'a-do'a harian, penanaman akidah akhlak dan lain sebagainya.  

Keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) pada dasarnya 

adalah untuk membantu peran orang tua selaku pendidik dan pengajar 

dirumah, serta membantu peran guru-guru selaku pengajar di sekolah. 

Selain itu, keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) juga 

                                                           
2 Ibid. 
3 Chairani Idris dan Tasyrifin Karim, PedomanPembinaan dan Pengembangan TKA/TPA (Jakarta: 

Lembaga Pembinaan dan Pengembangan TKA BKPRMI, 1995), 2. 
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dimaksudkan untuk mendukung dan membantu program atau usaha 

pemerintah menuju tercapainya tujuan Pendidikan nasional, khususnya 

dalam sisi penanaman akidah serta pengembangan iman dan takwa juga 

budi pekerti yang baik (akhlakul karimah). 

Awal mula berdirinya yayasan adalah berupa TPA (Taman 

Pendidikan AlQuran) yang didirikan oleh Choirul Anam dan Istrinya Rofi’ 

Asia pada tahun 1998 di Musholla lantai 2 rumah Bapak Choirul Anam. 

Ketika itu TPA hanya mempunyai satu murid yang belajar langsung 

kepadanya. Ia mendidik murid tersebut dengan telaten dan sungguh-

sungguh meskipun ia tidak dibayar dalam mendidiknya. Ia meyakini bahwa 

ia akan menuai hasil dari apa-apa yang ditanamnya. Seperti pepatah yang 

mengatakan “Orang yang menanam akan memanen”.4 Hal ini juga dengan 

senada dengan apa yang disampaikan dalam al-qur’an surat al-zalzalah 

yaitu: “faman ya’mal mitsqala dzarratin kharan yarah, wa man ya’mal 

mitsqala dzarratin syarran yarah. “ 

Hal itu nampaknya benar-benar membuahkan hasil, lambat laun 

TPA yang diasuh olehnya menuai respon yang sangat positif dari 

masyarakat. Hal ini terbukti dari antusiasme masyarakat untuk menitipkan 

putera-puteri mereka kepadanya. TPA tersebut makin lama makin 

berkembang dan mengalami kemajuan yang sangat pesat,  bertransformasi 

menjadi yayasan yang menanungi beberapa unit pendidikan maupun 

lembaga dan bahkan telah memiliki cabang di beberapa kota. Jika pada 

                                                           
4 A.Fuadi, 131 Pintu Cahaya dari Timur  (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2014), 165. 
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mulanya Ust. Choirul Anam hanya memiliki satu santri, maka kini ia telah 

mengasuh ratusan santri yang siap menjadi generasi penerus bangsa. Inovasi 

terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas yayasan tersebut serta lebih 

diterima di kalangan masyarakat. Hal ini dilakukan untuk mengikuti 

perkembangan zaman yang menuntut kita saling berkompetisi dalam segala 

hal.  

 

B. Tokoh-tokoh Pendiri Yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda 

Dalam pendirian Yayasan di tengah-tengah masyarakat Suarabaya tidak 

akan terlepas dari tangan-tangan ikhlas para relawan yang turut serta dalam 

memperkenalkan maupun mempertahankan eksistensi Yayasan itu sendiri. 

Tanpa bantuan dan dorongan dari para tokoh pendiri Yayasan, maka belum 

tentu Yayasan berkembang di tengah-tengah masyarakat Surabaya. Berikut 

akan dijelaskan beberapa tokoh yang ikut dalam perkembangan Yayasan 

Pondok Pesantren Safinatul Huda. 

1. Choirul Anam 

Choirul Anam adalah seorang pendiri Yayasan Pondok Pesantren 

Safinatul Huda yang saat ini menjabat sebagai pengasuh yayasan. Ia 

dilahirkan pada tanggal 1 Maret 1967. Ia dilahirkan dari pasangan 

M.Sahid dan Arbaati. Orang tuanya bekerja sebagai petani tambak dan 

penjual rujak. Sejak kecil ia tinggal bersama kakeknya dan banyak 

mendapat didikan ilmu agama darinya. Nampaknya didikan dari sang 

kakek ini yang membekas dan berperan penting dalam membentuk 
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kepribadiannya saat ini. Sang kakek selalu menanamkan agar ia bisa 

menjadi orang yang berjuang dalam agama dan bisa bermanfaat untuk 

masyarakat luas. Maka tidak heran jika ia benar-benar semangat dalam 

menekuni pendidikannya. 

 Ia memulai pendidikan di sekolah Dasar Islam Al-Amiin, Sekolah 

Menengah Pertama Al-Amin dan dilanjutkan di Sekolah Menengah 

Atas A.WAHID HASYIM yang berada di Pondok Pesantren Tebuireng 

Jombang. Selama tiga tahun di pesantren, ia memanfaatkan waktunya 

untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya. Ia sering kali ikut pengajian 

kita-kitab kuning yang diadakan di luar jadwal pondok pesantren. 

Setelah lulus SMA ia melanjutkan ke perguruan tinggi negri IAIN 

Sunan Ampel Surabaya dengan gelar S1, kemudian ia melanjutkan 

dengan S2 di perguruan tinggi yang sama. 

Sosok Choirul Anam ini memiliki Ia memiliki motto hidup yang 

sangat mulia seperti yang dipaparkan di atas yaitu apa yang kamu tanam 

itulah yang akan kamu tuai. Falsafah hidup ini nampaknya yang selalu 

menjadi pijakan hidupnya. Hal ini terlihat dari tindak tanduknya yang 

kerapkali menabur benih-benih kebaikan. Ada banyak jalan dalam 

melakukan kebaikan terhadap masyarakat. Jalan yang ia tempuh untuk 

menaburkan kebaikan dengan mengamalkan atau berbagi ilmu yang ia 

dapat tanpa mengharap imbalan apapun. Oleh sebab itu sejak kecil ia 

mempunyai cita-cita ingin menjadi guru untuk mengamalkan ilmu yang 

telah ia dapat kepada orang lain. Cita-citanya terwujud dengan menjadi 
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guru di tempat ia bersekolah dahulu SD Al-Amiin, ia mengajar sebagai 

guru agama. Setelah menjadi guru Agama ia berkeja di Islamic Center 

selama empat tahun. Sosoknya patut dijadikan teladan oleh kita semua 

yang merindukan panutan dalam kebaikan. 

2. Idrus Ismail 

Sosok lain yang berperan besar dalam pendirian Yayasan safinatul 

Huda ialah Idrus Ismail. Ia lahir pada tanggal 18 Oktober 1942 di 

Polmas, Sulawei Selatan. Ia menyumbangkan tenaga, fikiran, bahkan 

materi untuk pendirian yayasan ini. Dalam  menyumbangkan materi ia 

tidak serta merta menyuplai secara penuh terkait pendirian yayasan. 

Namun cara yang dilakukan dengan mencarikan donatur untuk yayasan 

tersebut agar bisa lebih berkembang dari sebelumnya. Dia bisa dianggap 

sebagai promotor dalam hal perekonomian perintisan yayasan tersebut. 

Ia melakukan hal tersebut bukan untuk mencari imbalan atau agar ia 

dipuji sebagai pahlawan. Ia melakukan hal tersebut karena lillahi ta’ala, 

niat memperjuangkan syiar Islam agar lebih berkembang. Selain itu, 

kecintaan terhadap sosok Chairul Anam juga menjadi landasan 

motivasinya agar lebih gigih lagi dalam berjuang. 

Idrus Ismail terkenal lihai dalam mempromosikan sesuatu dan 

menarik perhatian seseorang. Hal itu terlihat dari banyaknya masyarakat 

yang mau menjadi donatur tetap yayasan tersebut. Biasanya motivasi 

agama diselipkan dalam menarik perhatian seseorang yang 

berkecukupan agar menginfakkan sebagian hartanya di dalam kebaikan. 
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Motivasi agama memang terasa sangat ampuh dalam menarik 

seseorang. Sebab janji Allah terhadap orang-orang yang mau berjuang 

di jalan Allah dengan jiwa maupun harta akan mengganti harta merejka. 

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman: “Dan apa saja yang kamu infakkan, 

Allah akan menggantinya dan Dia-lah Pemberi rizki yang terbaik” (Q.S. 

Saba : 39) 

Dalam menafsirkan ayat di atas, Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata : 

“Betapapun sedikit apa yang kamu infakkan dari apa yang diperintahkan 

Allah kepadamu dan apa yang diperbolehkanNya, niscaya Dia akan 

menggantinya untukmu di dunia, dan di akhirat engkau akan diberi 

pahala dan ganjaran, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits ..”5 

Sedangkan Imam Ar-Razi berkata, ‘Firman Allah : “Dan barang apa saja 

yang kamu nafkahkan maka Allah akan menggantinya” adalah realisasi 

dari sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam : “Tidaklah para hamba 

berada di pagi hari, melainkan pada pagi itu terdapat dua malaikat yang 

turun. Salah satunya berdoa, ‘Ya Allah, berikanlah ganti kepada orang 

yang berinfak’, sedang yang lain berkata, ‘Ya Allah, berikanlah 

kebinasaan (harta) kepada orang yang menahan (hartanya).6 

Dalil-dalil di atas kiranya cukup kuat untuk membuat seseorang 

untuk menginfakkan hartanya di jalan allah. Sebab sejatinya harta 

mereka tidak berkurang karena akan mendapatkan ganti yang lebih 

                                                           
5  Fadhil Ilahi, “Berinfak di Jalan Allah”, dalam https://almanhaj.or.id/943-berinfaq-di-jalan-

allah.html  (07 September 2017).  
6 Ibid. 
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besar dari Allah. Meskipun begitu, tidak mudah memang meyakinkan 

seseorang agar menginfakkan hartanya di jalan Allah. Rasa kikir yang 

bersemayam dalam diri manusia menyebabkan mereka enggan dalam 

menunaikan infaq. Oleh sebab itu butuh perjuangan ekstra dari Idrus 

Ismail dalam menarik simpatisan maupun donatur yang mendukung 

pendirian pesantren. Semoga perjuangannya dalam memabntu 

mensyiarkan Islam mendapat balasan yang lebih baik dari Allah. 

3. Masayarakat Sekitar 

Dalam pendirian sebuah yayasan, peran masyarakat yang pro 

terhadap pendirian tersebut tentu tidak bisa dipandang sebelah mata. 

Mereka juga mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam pendirian 

tersebut, terutama di dalam segi ekonomi.  Di dalam pendirian yayasan 

Safinatul Huda maysrakat sekitar juga mempunyai peran penting di 

dalamnya. Hal ini terlihat dari antusiasme mereka dalam meluangkan 

waktunya untuk membantu pendirian yayasan dengan tenaga, fikiran, 

dan materi. Berikut nama-nama masyarakat sekitar yang dianggap 

berjasa dalam pendirian yayasan Safinatul Huda menurut Chairul 

Anam, yaitu: Muhammad Soleh, Samiran, Sutomo, Imam, Ghufron, 

Syarif Hidayat, dan Ismail. Selain nama-nama tersebut, tentu juga masih 

banyak nama-nama yang berjasa dalam pendirian yayasan. Namun yang 

penulis cantumkan di sini merupakan masyarakat yang pro aktif dalam 

pendirian maupun pengembangan yayasan.7  

                                                           
7 Tri Harmini, Wawancara, Surabaya, 15 Agustus 2017. 
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Mereka juga termasuk bagian dari promotor dalam bidang 

perekonomian yayasan seperti Idrus Ismail. Selain itu, mereka juga ikut 

menjaga keamanan serta stabilitas yayasan dari ancaman orang-orang 

yang tidak sejalan dengan yayasan tersebut. Sebab, seperti layaknya 

sebuah sumur yang juga mempunyai selokan atau got, maka begitu pula 

di dalam kehidupan masyarakat. Kita tidak bisa memaksakan mereka 

semua untuk menjadi sumur atau sumber mata air, sebab hal itu sudah 

menjadi sunnatullah bahwa kebaikan juga berbanding  lurus dengan 

keburukan. Selain itu, hal tersebut juga bagian dari ujian Allah agar 

ummatnya lebih meningkatkan lagi ikhtiar serta doa mereka dalam 

bermunjat kepada Allah. 

 

C. Visi Misi Yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda 

Visi misi merupakan salah satu unsur yang berperan penting dalam 

suatu yayasan maupun lembaga pendidikan. Visi misi bisa dijadikan sebagai 

acuan sebuah lembaga pendidikan dalam mengantarkan peserta didiknya. 

Melihat visi misi sebuah lembaga pendidikan, sedikit banyak kita akan 

memahami basis suatu lembaga pendidikan. Misalkan lembaga pendidikan 

yang lebih mengedepankan al-qur’an, maka biasanya visi misi lembaga 

tersebut berisi tujuan serta langkah-langkah agar bisa mencetak generasi 

qur’ani. Visi misi sebuah lembaga pendidikan yang lebih mengedepankan 

bahasa asing, maka visi misinya biasanya berisi langkah-langkah agar bisa 

belajar cepat bahasa asing. Selain yang disebutkan di atas masih terdapat 
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banyak visi dan misi suatu lembaga yang biasanya menggambarkan basis 

lembaga tersebut. Selain itu, visi misi juga bisa menarik hati masyarakat 

menitipkan anak-anak mereka dalam lembaga pendidikan. Oleh sebab itu, 

tidak heran jika suatu lembaga pendidikan menggunakan bahasa yang 

menarik, persuasif dan syarat dengan retorika.  

Visi misi merupakan pijakan dalam menentukan langkah seseorang  

maupun lembaga. Ibarat sebuah bangunan, ia merupakan pondasi yang 

kokoh agar lembaga tidak mudah mengikut arus yang ada. Meskipun dalam 

prakteknya lembaga pendidikan yang ada saat ini tidak berjalan sesuai visi 

misi yang dicanangkan, tapi minimal mereka ada upaya yang ditempuh agar 

visi misinya bisa tercapai. Lembaga pendidikan yang tidak memiliki visi 

misi yang jelas ibarat orang buta di tengah malam yang gelap, ia tidak tau 

kemana hendak melangkah. Oleh sebab itu visi misi menjadi sebuah 

keniscayaan adanya agar ada pijakan dalam melangkah, dan lebih baiknya 

visi misi tersebut tidak tersirat, namun tersurat agar semua orang 

mengetahui pijakan lembaga tersebut. Yayasan Safnatul Huda tentunya juga 

punya visi dan misi yang jelas untuk diajdikan acuan dalam melangkah. 

Adapun visi yayasan Safinatul Huda, yaitu: “Mencetak Generasi Qur’ani 

yang berilmu pengetahuan, terampil dan beriman serta bertaqwa kepada 

Allah”. 

Untuk mencapai visi tersebut dibuatlah misi atau langkah-langkah 

dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Hal itu bisa dilihat dari beberapa 

poin berikut ini: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 

1) Membangun lembaga-lembaga pendidikan dan pengajaran Islam yang 

berkualitas. 

2) Membangun karakter peserta didik dengan dasar keimanan, ibadah, 

amal shalih dan akhlak mulia. 

3) Membimbing dan memantapkan penghayatan dan pengamalan ajaran 

agama Islam. 

4) Mendidik para peserta didik agar menjadikan Al-Qur’an sebagai ajaran 

hidup untuk dibaca dan diamalkan isinya 

5) Mewujudkan insan yang ceria, cerdas, mandiri, dan kreatif serta dapat 

bertanggung jawab. 

Dari pemaparan di atas kita dapat mengetahui bahwa visi misi yayasan 

Safinatul Huda ialah mencetak peserta didiknya menjadi generasi qur’ani, 

generasi yang menjadikan Al-Qur’an sebagai way of life. Peserta didik juga 

diajak agar menjadi pribadi yang berpengetahuan luas, pribadi yang 

terampil serta bertakwa kepada Allah. Poin terakhir sengaja disipkan agar 

peserta didik tidak sekedar pinter, namun juga bener. Ilmu yang disertai 

iman dan takwa akan menjadikan seseorang menjadi pribadi yang jujur, 

rendah hati serta takut kepada Allah ketika hendak berbuat curang. 


